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Abstrak  

Penelitian ini dilakukan di Desa Simpang Tanjung Kecamatan Belimbing 

Kabupaten Muara Enim dengan tujuan untuk mengetahui Pemilihan Kepala Desa 

Perspektif Mohammad Hatta. Mohammad Hatta adalah seorang demokrat sejati, 

berjiwa besar, pejuang untuk membela rakyat.Politik menurut Mohammad Hatta 

adalah politik yang mementingkan kedaulatan rakyat, kedaulatan rakyat disini 

berarti bahwa kekuasaan untuk sebuah pemerintahan suatu bangsa dan negara ada 

pada Rakyat yang berdaulat, menemukan cara bagaimana kekuasaaan harus 

memerintah. iDalam ipenelitian iini imenggunakan ipendekatan ikualitatifi Dan 

jenis penelitian deskriptif. Kepala desa simpang tanjung, sekertarus desa, ketua 

RW dan warga desa merupakan saubjek dalam penelitian.teknik wawancara, 

obervasi dan dokumentasi ialah cara pengumpulan data. Pemilihan kepala desa 

yang diharapkan dalam pemikiran Muhammad Hatta adalah pemilihan yang 

demokratis, adil dan bertentangan dengan norma dan agama merupakan hasil 

dalam penelitian ini. Serangan fajar, suap meyuap, umbar janji tentang kemajuan 

dan kesejahteraan masyarakat desa menjadi menjadi proses pemilihan kepala desa 

simpang tanjung yang masih menggunakan hal tersebut dan money politic. Sangat 

disayangkan adanya acara tidak baik dari calon pildes. Namun disisi lain juga ada 

sikap dan perilaku yang pantas dijadikan kepada desa yang baru dengan mengikuti 

proses saja tanpa menggunakan moneypolitic. 

 

Kata kunci: Demokrasi, Politik, dan Mohammad Hatta 

 

 

Abstract  

This research was conducted in Simpang Tanjung Village, Belimbing District, 

Muara Enim Regency with the aim of knowing the Village Head Election 

Perspective of Mohammad Hatta. Mohammad Hatta is a true democrat, big-

hearted, a fighter to defend the people. According to Mohammad Hatta, politics is 

politics that emphasizes the sovereignty of the people, the sovereignty of the 

people here means that the power for a government of a nation and a state rests 

with the people where the people are sovereign, have the power to determine how 

to be governed. This research uses a qualitative approach with descriptive 

research type. The subjects of this study were the Head of Simpang Tanjung 

Village, Village Secretary, Head of Rw, Religious Leaders, and Simpang Tanjung 
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Village Residents. Data were collected through interview techniques, observation, 

documentation. The results of this study indicate that the election of the village 

head expected in Muhammad Hatta's thought is an election that is democratic, 

fair, and does not conflict with norms and religion. However, the process of 

electing the village head of Simpang Tanjung village still has money politics, 

dawn attacks, bribes, and promises about the progress and welfare of the village 

community. However, not all village head candidates use the above unsavory 

methods. On the other hand, there are still candidates for village heads who show 

attitudes and behaviors that are appropriate to become the new village head. 

 

Keywords: Democracy, Politics, and Mohammad Hatta 

 

 

PENDAHULUAN 

Kondisi sosial budaya 

masyarakat isetempat idengan 

melihat idan 

memperhatikaniasaliusulidesaidalam

pembentukaniprakarsaimasyarakat. 

Jumlah ipenduduk, iluas iwilayah, 

bagian iwilayah ikerja, iperangkat 

dan iprasarana ipemerintahan 

merupakan ipersyaratan iyang iharus 

terpenuhi idalam iwilayah 

kependudukan idesa. iBagian idesa 

yang ibersandingan idari isatu idesa 

ke idesa ilainnya imenjadi 

pembentukan idesa iyang iada idiliar 

berupa ipenggabungan ibeberapa 

desa. iDari isatu idesa ike idesa 

lainnya iatau ilebih idari isatu idesa 

merupakan ipemekaran idari isatu 

desa imenjadi ipaling isedikit i5 

(ilimai) itahun ipenyelenggaraan 

pemerintah idesai. iDigabungkan 

persyarakatn idalam ikondisi idan 

iwilayah idesa.
1
 i 

Pemerintah idesa iterdiri idari 

ikepala idesa idan iperangkat idesa 

iyaitu isalah isatu ipersyaratan 

ipembentukan idesa. 

iKemasyarakatan idan idipilih 

ilangsung ioleh ipenduduk idesa 

                                                             
1
 Amir, Mahmud, Negara Dengan 

bentuk Pemerintahan Demokrasi, 2013),  36 

iwarga iNegara iRepublikiIndonesia 

iyang imemenuhi ipersyaratan 

imenjadi ikepala idesa imempunyai 

itugas ipenyelenggaraan iurusan 

ipemerintah. iMasa ijabatan i6 

i(ienami) itahun idihitung isejak 

iyang ibersangkutan idilantik. 

iJabatan ihanya iboleh imenduduki 

isatu ikali imasa ijabatan idari 

ikepala idesa. iSatu ikali ijabatan 

imenjadi ikepala idesa iyang isudah 

imenduduki ijabatan iialah isyarat 

ipemenuhan idalam isabuah ijabatan. 

iMenjalankan itugas, idari ikepala 

idesa ipada idasarnya ibertanggung 

ijawab ikepada irakyat ikemudian 

ipemilihan ikepala idesa imembentuk 

iikatan isilahturahmi idalam 

ipelaksanaan ipilkades imenjadi 

iwahan iinteraksi isosial iverbal idan 

inon iverbal ibagi isemua ielemen 

imasyarakat idi idesa. iDimensi 

ireligius ibermakna imembentuk 

iikatan ikekeluargaan, 

ibermasyarakat iyang imuncul 

isebagai ipemaknaan iatas ikontalasi 

ipolitik  itingkat idesa idari iinteraksi 

isosial itersebut. i 

iInformasi imengenai ipokoki-

ipokok ipertanggung ijawabannya 

idari ikepala idesa. iWewenang, 

itugas idan ikewajiban iberhak iatas 

igaji idan itunjangan, ijaminan 
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ikesehatan, ibantuan ihuum, 

icuti idan imendapatkan 

ipenghargaan iserta iprestasi ikerja 

iapabila imenjabat imenjadi ikepala 

idesai. iHal iini isebagai ipenguatan 

ipemerintah idesa, ipemerintah 

ikabupaten idan ipemerintah 

ikecamatan iwajib imelaksanakan 

ipembinaan ikepada ikepala idesa 

idan ipenyelenggaraan ipemerintah 

idesa. iPenduduk idesa isebagai 

icalon ipemenuhan isyarat iwarga 

imasyarakat iyang ijujur idalam 

ipemilihan ikepala idesai. iJujur, 

iadil idan irahasia imerupakan isifat 

iberlangsungnya ipemilihan ikepala 

idesai. i 

Wewenang imengatur idan 

imengurus iurusan imasyarakat 

isetempat isesuai idengan iasali-iusul 

idan iasat iistiadat isesuai idengan 

iUU iNoi. i32 iTahun i2004i. iDesa 

idapat imembuat iperaturan idesa 

idengan imelihat irangka imengatur 

iurusan imasyarakat. iBentuk 

iregulasi iyang idikeluarkan 

ipemerintah idesa isebagai iperaturan 

idesa idari ikabupaten imembuat 

iperaturan idaerah. iKepala idesa 

ibersama iBPD i(iBadan 

iPermusyawaratan iDesai) 

imerupakan iperangkat idesa. 

iRangka ipenyelenggaraan 

ipemerintah idesa imemberikan 

iperatuean idesa isebagai ibentuk 

iutama ipelaksanaan ipemilihan 

iperangkat idesa itersebut 

ipenjabatan ilebih ilanjut idari 

iperaturan iPerundangi-iUndangan 

iyang ilebih itinggi idengan 

imemperhatikan ikondisi isosial 

ibudaya imasyarakat idesa iyaitu 

iperaturan idesa isetempat.
2
 i 

                                                             
2
 Undang-undang Nomor.32 Tahun 2004 

Tentang Pemerintahan Daerah. 

iKepala idesa itidak iterlepas 

idari ipenyelenggaraan ipemerintah 

idesai, ipemerintah idesa idipilih 

imasyarakat isetempat iuntuk 

imenentukan ipemimpin imempunyai 

ihak imemilih isesuai idengan 

idiinginkan ioleh imasyarakat idesa. 

iPartisipasi ipolitik imasyarakat idesa 

imenentukan ipemilihan ikepala 

idesa iyang itidak iterlepas idari 

ikesepakatan ibersama. iKualitas 

ikemampuan iwarga iNegara idalam 

imenginterpretasikan isejumlah 

iusaha ikekuasaaan isebagai iukuran 

idari ihakikatnya iyang 

iberpartisipasii. i 

iPemilihan iKepala iDesa 

icukup itinggi iuntuk iikut 

iberpartisipasi idalam iproses 

ipemilihan ikepala idesa i(ipilkadesi) 

isebagai iupaya ipengumuman 

iumum iumat imasyarakat. 

iIntimidasi ipolitik idari ipihak 

imanapun, idan itidak iada itekanan 

isebagai imasyarakat iadanya 

ipaksaan idari isalah isatu ikandidat 

icalon ikepala idesa isebagai itim 

isuksesnya imembagikan ibrosur, 

ikaos idan istiker iserta iadanya 

itekanan ipara iteam ikandidat 

imemberikan iuang isebagai 

ipemilihan icalon iseluruh iteam 

ikandiditat, isebelum imasuk 

ikedalam ibalik isuara, ibanyak 

isekali imasyarakat iyang imengikuti 

ikeinginan ipara iteam. iSelain iitu 

imasyarakat imemilih icalon ikepala 

idesa imereka imemiliki ihubungan 

idekat iatau ikeluarga idengan isih 

icalon ipemimpin iyang iakan 

imempimpin idesa. 

iDalam ipemilihan ikepala 

idesa imerupakan partisipasi idalam 

ipelaksanaan iipemilihan pilkades 

aktivitas selain ikut menyemarakan 

pemilihan suara umum ada juga 
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orang yang apathies terhadap 

pelaksanaan pemilihan pilkades. 

iDari itahap ipencalonan imaupun 

itahap ipelaksanaan ipemilihan 

ikepada idesa imenjadi itahap 

ipencalonan imauapn itahap 

ipelaksanaan ipemilihan ipilkades. 

Kepentingan dari hal tersebut 

menjadi bermuara pada kekuasaan 

dan uang dari berbagai pihak. Tidak 

dapat tinggal diam apabila ada pihak 

yang dapat melakukan proses 

pilkades dengan cara merugikan 

kepentingan pemerintah dan 

masyarakat akan mengancam 

kemakmuran masyarakat desa. 

Protes iterhadap ipanitia, 

ituntutan, ipengaduan iterhadap 

ipihak iwewenang, imengadukan 

ikepada ipihak iyang iberwajib idari 

ketentuan akan melakuakna berbagai 

kegiatan idalam iperlindungan 

iapabila iada iyang imelakukan 

ikecurangan iidalam ipemilihan 

ikepala idesa imenjadi iperangkat 

idesa iyang imemperhatikan 

ikepentingan iakan ikemakmuran 

imasyarakatnya. iDari iperbuatan 

iyang idapat imelanggar iseperti 

iadanya ikekacauan iatau ikeributan. 

iTindakan iini imenjadi ipengarahan 

imasa iuntuk imemaksakan 

ituntutannya imelalui iunjuk irasa 

iyang idiarahkan ikepada ipanitia, 

ikepala idesa, iBPD i(iBadan 

iPermusyawaratan idesai), icamat 

imaupun iBupati.
3
 

Pasal i46 iayat i(i2i) iPPi. iNoi. 

i72 iTahun i2005 iasasi-iasa 

ipelaksanaan ipemilihan iKepala 

iDesa isama ipersis idengan iasas 

ipemilihan iumum idiatur idalam 

pasa 22E ayat (1) UUD NKRI Tahun 

                                                             
3
 Adam, Tentang Dampak Negatif dari 

Penduduk Desa, (Bandung: Rosdakarya, 

2020),  38 

1945 setelah amandemen. Pemilihan 

pilkades dan pemilu, termasuk 

mekanisme penggunaan dalma hal 

pilih, persyaratan dan itata icara 

ipercalonan idan ipemilihan ikepada 

iesa idan ipanitian ipenyelenggaraan 

ipilkades idari isisi ipersyaratan 

ipemilihan ijuga idapat idikatakan 

isama idalam itata icara ipencalonan 

idan ipemilihan kepala desa dan 

panitia pilkades. Undung-undang 

yang menyatakn pemilihan kepala 

desa merupakan sistem politik dalam 

masyarakat, pada penjelasan ini 

menjadi peneliti ingin melihat 

pemilihan pilkades ditinjau ari 

Muhammad Hatta. Politik yang 

mementingkan kedaulatan rakyat 

berarti kekusaaan dari sebuah 

pemerintahan suatu bangsa dan 

Negara ada pada rakyat yang 

menjadi bagian politik mnurut 

Muhammad Hatta berdaulan, 

berkuasa untuk menentukan cara 

harus diperintahkan. Tanggung 

jawab terbesar dari kekuasaan yang 

tertinggi kepada rakya menjadi dasar 

pemerintahan yang harus adil seperti 

siapa yang mendapat kekuasaan dia 

itulah yang memiliki tanggungjawab 

besar untuk memberikan keamanan 

dan kemakmuran terhadap 

masyarakatnya. Pemerintah Negara 

yang bersifat pemerintahan rakyat 

lebih kuat mempertahankannya 

revoluasi daripada pemerintah yang 

berdasar pada kekuasadan dari 

golongan kecil pendapat tersebut 

diungkapkan oleh aristoteles.
4
 

Kedaulatan rakyat pada hakikatnya 

lebih teguh dan pemerintahan yang 

berdasar kepada rakyat dijunjung 

oleh tanggung jawab bersama. 

                                                             
4
  Mohammad  hatta, Demokrasi Kita, 

(Bandung, Sega Arsy, 2008, cet ke-4),  52  
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iNegara idemokrasi iadalah 

iNegara iyang idiselenggarakan 

iberdasarkan ikehebdak idan 

ikemauan irakyat iatau ijika iditinjau 

idari isudut iorganisasi iia 

ipersetujuan irakyat ikarena 

ikedaulatan iberada iditangan irakyat 

imenurut iAmir iMahmud. iSuatu 

ibentuk ipolitik iyang isecara iumum 

imemiliki iarti isevafai isuatu ipolitik 

ipemerintahan iyang iditentukan 

ioleh irakya isebagai ibentuk 

idemokrasi. iSuatu ibentuk ipolitik 

ipemerintahan iyang iditentukan 

ioleh irakyat isebagai idemokrasi. 

Siapa isaja imereka iyang imemiliki 

ikekuasaan idan iberhak iuntuk 

imemerintah ikepada irakyatnya. 

Negara iyang imenganut isistem 

idemokrasi imerupakan idari ibagian 

iIndonesia. iSetiap ilima itahun 

isekali iIndonesia imengadakan 

ipemilihan iumum. Didasarkan ipada 

ibanyak ihal isebagai ikualitas 

idemokrasi isebenarnya ikhususnya 

imenyangkut itentang itransparansi 

ianggaran, ipartisipasi ikelembagaan 

ilokal, idan iakomodasi ikepenting 

imasyarakat idalma ipengambilan 

ikeputusan iatau iperaturan idaerah. 

iBervariasi, iintisari idari 

ipelaksanaan ipemilihan iini itetap 

isama iuntuk isemua imasyatakat 

idemokrasi iyaitu iakses ibagi isemua 

iwarga ineraga iyang idalam 

imemperoleh ihak ipilih, idalam 

iperhitungan iyang ijujur idan 

iterbuka iterhadap ihasil 

ipemungutan isuara iperlindungan 

ibagi itiap iindividu iberpengaruh 

iterhadap ipengambilan isuara.i 

iGerakan iReformasi ilahir 

isejak itahun i1998i, imemberikan 

idampak iyang isangat iluas idalam 

itata ikehidupan idan 

ipenyelenggaraan ipemerintah iyang 

iada. iPenyelenggaraan 

ipemerintahan berjalan ihanya 

isematai-imata imengikutik 

ibirokrasi ikekuasaaan ipusat 

ipemerintahan isebagai iujung 

itombak iutama idengan 

imengabaikan iberbagai ipotensi 

iyang iada imasingi-imasing idaerah 

idiera iglobalisasi isaat iini.iSemakin 

iseragam ipotensi idan ikepenting 

idaerah imaka iberdampak ilangsung 

ipada ipenyelenggaraan 

ipemerintahan. iUndangi-iundang 

iNo i22 iTahun i1999 iyang 

idiberiakukan itentang ipemerintahan 

idaerah imaka ipenyelenggarana 

ipemerintahan idesa iyang 

ididasarkan ipaa iundangi-iundang 

iNoi.i5 iTahun i1979 itentang 

ipemerintahan iDesai. iTidak isesuai 

ilagi idengan ijiwa iUUD i1945 idari 

iundangi-iundang itersebut 

ikhususnya iyang imenyangkut ihak 

iasali-iusul idaerah iyang ibersifat 

iistimewa ihingga iberganti. i 

iUndangi-iundang iNomor i22 

iTahun i1999 ilandasan idari 

ipemikiran idari ikeanekaragamaan, 

ipartisipasi, otonomi asli, idemorasi 

idan ipemberdayaan 

imasyarakat.iUndangi-

iundangiNomori22iTahuni1999imen

gisyaratk berdasarkan    

menghendaki ibahwa ipemerintahan 

idesa idiganti idengan ipemerintahan 

idesa iberdasarkan iadat iistiadat idan 

iyang ibersifat iistimewa 

iberdasarkan irumusan itersebut. 

ipenyelenggaraan ipemerintah idesa 

imerupakan isubsistem idari 

ipenyelenggaraan iuntuk imengatur 

idan imengurus ikepentingan irumah 

itangga imasyarakat.
5
iMemberikan 

                                                             
5
 Undang-Undang Otonomi Daerah 

1999 & Petunjuk Pelaksanaan. 2000. 

Jakarta: Sinar Grafika. Undang-undang  
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isuara iuntuk imemilih icalon ikepala 

idesa isebagai ipemilihan ikepada 

idesa isebagai ipesta 

idemokrasi,idimana imasyarakat 

idesa idapat iberpartisipasi ibersama. 

iPemilihan ipilkades isangat ipentung 

idan imendukung ipenyelenggaraan 

ipemerintahan idesa. Dan iDesa 

iSimpang iTanjung imerupakan 

isalah isatu idesa idi iKabupaten 

iMuara iEnim iProvinsi iSumatera 

iSelatani. idi iDesa iSimpang 

iTanjung imerupakan isalah isatu  

iproses ipemilihanikepalaidesa yang 

iakan iberlangsung iseru idalam 

iarena iperpolitikan, iHal iini idapat 

idilihat ipada isaat isebelum 

ipelaksanaan ipemilihan ikepala 

idesa, ipara calon ikepala iDesa 

Simpang Tanjung berkompetisi 

untuk mencari dukungan massa 

sebanyak-banyaknya dengan cara 

menjanjikan sesuatu kepada warga 

desanya atau dengan me-lobyy warga 

desa simpang tanjung. Salah satu 

desa yang mulai berkembang di 

kabupaten Muara enim yang mulai 

mejadi pusat perhatian pemerintah di 

desa simpang tanjun. Dengan adanya 

peristiwa pemilihan Kepala Desa 

Simpang Tanjung tersebut 

menimbulkan kompetisi atau 

persaingan antar Calon Kepala Desa 

Simpang Tanjung. 

Mendapatkan dukungan 

sehingga warga desa akan 

memilihnya menjadi kepala simpang 

tanjung. Masing-masing calon 

pilkades simpang tanjung 

menyebarkan pengaruhnya kepada 

warga desa mendapatkan dukungan 

dari masyarakat.Upaya untuk 

menarik simpati dari warga Desa, 

                                                                             
Nomor 5 Tahun 1979 Tentang Pemerintahan 

Desa 

Calon Kepala Desa Simpang 

Tanjung akan mendekatinya dengan 

menjalin silaturrahmi dengan tokoh-

tokoh masyarakat Desa  seperti tokoh 

agama, kalangan pemuda-pemudi 

dan kerabat-kerabatnya. Upaya calon 

kepala desa tersebut dibarengi 

dengan janji-janji yang nantinya 

setelah terpilih menjadi Kepala Desa, 

maka harus 

merealisasikannya.Mengisi 

kehidupan politik secara formal. 

Tetapi menginginkan nilai-nilai 

masuk dan merasuk ke dalam sendi-

sendi kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara dalam 

Muhammad Hatta tidak menjadikan 

islam diharuskan. Sosok yang 

memperlihatkan hubungan (relasi) 

yang terpisah antara agama dan 

politik selama ini kita kenal dari 

Muhammad Hatta.Islam sebagai 

dasar bagi pengaturan politik dan 

bernegaraan apabila kita melirik 

pada Hatta. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode kualitatif disebutkan 

dalam metodepenelitian yang 

digunakan dalam penelitian. Bodgan 

dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J. 

Moleong mendefenisikan lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang 

diamati melalui metode kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data dektiptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-ornag dan perilaku.Jawbaan 

terhadap permasalahan belum jenis, 

holistic, dinamis, kompleks dan 

penuh makna sehingga tidak metode 

kualitatif ini digunakan karena 

jawaban terhadapa permsalahn 

belum jelas.Jenis penelitian lapangan 

(field Reseacrh) penelitian dengan 

mengamati langsung korelasi 
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penelitian.Mencari infomrasi yang 

menyangkut tentang etika pemilihan 

kepala desa dalam penelitian ini pada 

desa simpang tanjung secara 

langsung melalui pengamatan dan 

wawancara.Sumber daya dalam 

penelitian diperoleh langsung dari 

sumber-sumber asli.Terkait dari 

penelitian yang menjadi 

permasalahan ini dengan teknik 

pengumpulan data dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang 

dikumpulkan oleh peneliti sebagai 

bahan acuan tambahan agar 

mempermudah proses dalam 

penyelesaian penelitian di 

lapangan.Peneliti menentukan dapat 

primer dari pengumpulan data ada 

sumber sebagai sumber informasi,
6
 

Metode wawancara, observasi 

partisipasi, dokumentasi merupakan 

3 metode pengumpulan 

data.Sebagaimana dapat dijelaskan 

bahwa metode wawncara merupakan 

teknik pengumpulan data yang 

menggunakan pertanyaan secara 

lisan kepada subjek penelitian 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai (be interviewed) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu. Metode ini dilakukan untuk 

mencari data dan informasi yang 

diperlukan sejelas-jelasnya dari 

informan yang bersangkutan.
7
 

Mengutip dari Guba dan Lincoln 

menyatakan bahwa metode ini 

memang merupakan metode 

pengumpulan data yang khas bagi 

                                                             
6
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Edisi 1 Cet 1, 

1998),  91. 
7
 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian 

Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, Cet. Ke-3, 

2013),  105. 

penelitian kualitatif.Jadi secara tidak 

langsung penelitian ini menggunakan 

metode pengumpulan data dengan 

metode wawancara mendalam.
8
 

Wawancara terbagi menjadi tiga 

macam yaitu wawancara terstruktur 

dan wawancara tidak terstruktur dan 

wawancara terbuka tersandar, 

peneliti menggunakan wawancara 

terstruktur. Wawancara terstruktur 

adalah model pilihan jika 

pewawancara mengetahui apa yang 

tidak diketahuinya dan oleh 

karenanya dapat membuat apa yang 

tepat untuk memperoleh hasilnya. 

Metode Observasi atau yang disebut 

dengan pengamatan, meliputi 

pemusatan terhadap sesuatu objek 

dengan menggunakan seluruh indera. 

Metode ini digunakan dengan jalan 

mengamati dan mencatat segala 

fenomena-fenomena yang nampak 

dalam objek penelitian.disamping itu 

juga dapat menyaring dta yang tidak 

objektif dari data yang dikemukakan 

oleh para responden melalui 

interview. 

Metode analisis Data yang 

telah terkumpul dianalisis secara 

deskriptif kualitatif, yaitu membuat 

gambaran mengenai situasi kejadian 

atau pemikiran yang bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran yang benar 

dan jelas.Adapun pendekatan yang 

akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan :
9
Idealisasi, 

dengan bertitik tolak dari 

pengalaman dan data-data empiris, 

peneliti dapat mengkonstruksi 

gagasannya menjadi realisasi ideal 

untuk dapat memperoleh gambaran 

                                                             
8
 Sugiyono, Metode Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2015),  218- 219. 
9
  M. Suparmoko. Metode Penelitian 

Praktis, (Yogyakarta: PBFE, 1981),  1. 
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yang utuh tentang objek material 

yang sedang ditelitinya. 

Kesinambungan historis, lingkaran 

historis memastikan pentingnya 

pemahaman akan sejarah dimana 

yang lama menjadi sungguh berharga 

tetapi mendapatkan makna barunya, 

sedangkan kebaruan makna itu tetap 

didasarkan dari yang lama.Deskripsi, 

penelitian filosofis pada akhirnya 

harus dituangkan idalam itulisan idan 

idibahasakan isecara ilogis idan 

isistematis iagar igambaran iutuh 

itentang iobjek iyang itelah iditeliti 

idapat idibaca isebagai ihasil 

iruntutan ipemikiran iatas 

iinvestigasi ifilosofis iyang 

imelahirkan iwacana ibaru iatau 

imemperbarui iwacana ifilosofis 

iyang itelah ibergulir isebelumnyai. 

iSeluruh ihasil ipenelitian iharus 

idibahasakani, ideskripsi imerupakan 

isalah isatu iunsur ihakiki iuntuk 

imenemukan ieidos ipada isuatu 

ifenomena itertentui. 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

PENELITIAN 

A. Perilaku Politik 

Masyarakat Desa Simpang 

Tanjung dalam Pemilihan Kepala 

Desa di Desa Simpang Tanjung 

Kecamatan Belimbing Kabupaten 

Muara Enim 

Sebuahimasyarakat 

demokrasi,imasyarakat iyang 

mendasarkan idiri ipada 

kedaulatanirakyatiberdasarkanipenda

patddariiHAW Widjayai 

Demokrasiii“iaslii” yang 

bisaidijadikan sebagai orientasi 

dalam pengembangan iidekomrasi 

modern di iitingkat iinasional, 

demokrasi desa iiitu iisendiri. 

iiDenganiiciriii-iiciri iiseperti 

iimusyawarah, iiembung iidesa iidan 

iipemilihan iikepala iidesa ioleh 

irakyat idi idesa idari icalon iyang 

imereka iajukan 

isendirii.
10

iAksesiterhadap 

ipendidikan idan isuasana iakademik 

iyang iterbangun idengan 

ikeberadaan iperguruan itinggi 

imempermudah iakses iinformasi 

isehingga idapat imemepngaruhi 

ipandangan imasyarakat iterhadap 

ipolitik ididesa isimpang itanjung 

iberasal idari iwilayaj ikabupaten 

imuara ienim.i 

iTahap ipelaksanaan idari 

ipersiapan isampai idengan 

ipengmungutan isuara itelah 

idilaksanakna isesuai idengan iaturan 

iyanga iada idari iketiga itahapanan 

itersebut iseperti idalam ipelaksanaan 

itugas idan iwewenang ipanitia 

ipemilihan itingkat ikabupaten idan 

itahun i2015 idimana ipanitia 

ipemilihan itingkat ikabupaten itelah 

imerencakan, imenyelenggarakan 

idan imengkordinasikan isemua 

itahapan ipelaksanaan ipemilihan 

itingkat ikabupaten idalam itugas 

idan iwewenang ipanilitia ipemilihan 

itingkat idesa itelah iberjalan isesuai 

idengan iaturan iyang iada, 

imengumumkan iakan 

idilaksanaknnya ipemilihan isebelum 

iberakhirnya imasa ijabatan ikepada 

idesa imulai idari iutama idalam 

iverifikasi iberkas icalon. 

Persyaratanicalon iyang imeliputi 

iverifikasi idan iklarifikasi 

ikelengkapan idan ikeabsahan 

iadministrasi ipencalonan idalam 

ipanitia ipemilihan itingkat idesa 

itelah imenjalankan ipenelitian 

                                                             
10

 Widjaja HAW, Otonomi Desa 

Merupakan Otonomi yang Asli Bulat dan 

Utuh, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008),  68. 
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isebagai ipersyaratan icalon 

ipilkadesi. i 

iDalamipemilihan ikepaladesa 

idapat iberjalan idengan ilancar idan 

ibaik ikarena iadanya itiga itahapan 

ikerjasama idari ipanitia isecara 

iprofesional imenurut ipak isurya. 

iPengawasaniketika imenjadi 

ikepaladesa icukup itinggi idengan 

imemberikan ikeamanana itenaga 

idan iperlindungan iselain ipanitia 

idalam ipemilihan iyang idibutuhkan. 

iDalamipengawasan idari iketiga 

ipotensi iyang iberlangsung imenjadi 

ibakal icalon isampai ipada 

ipelaksanaan ipengumutan isuara 

itidak iadan icalon ipildes imelainkan 

ihanya idiwakilkan ioleh ikelompok 

ipanitia iyang ibertugas idalam 

ipelaksanaan iyang 

isedangberlangsung.i 

iProsesipilkades idi idesa 

isimpang itanjung, iidentifikasi 

ipartai ipolitik itidak imenjadi isyarat 

idalam ihal itidak idicalonkan ioleh 

ipartai ipolitik, imeskipun idemikian 

imenentukan ipilihannya ipada icalon 

ikepala idesa itertentu itidak iada 

isama isakali. iPartaiipolitik idalam 

ipemilihan iproses ikepala idesa 

isimpang itanjung imemiliki iminat 

idan imotivasi iyang itinggi idan 

ikompotensi ipilkades. 

iDesaisimpang itanjung imotivasi 

ibersifat iekstrinsik isangat ikuat 

iyaitu iadanya ifaktor iutama 

imencalonkan idiri imenjadi ikepala 

desa ikerena irangsangan idari ipara  

isesepuhi/ikokolotidesa iyang isangat 

ikuat. iWalaupun    hal iitu isekaligus 

idapat imerupakan ititik ikelemahan 

ibagi icalon ijika isudah iterpilih 

imenjadi ikepala idesa. 

iMotivasiiuntuk iberebut ikekuasaan 

idan ipengaruh imenjadi imotivasi 

ikuat icalon ikepala idesa ibertaruh 

iuntuk imencalonkan idiri isebagai 

ikepala idesa ikarena ikekuasaan 

imerupakan idambaan ibagi isemua 

iorang iuntuk imendapatkannya. 

iHaliini ikarena idengan ikekuasaan 

idianggap imampu imelaksanakan 

ibanyak ihal. iMotivasiiberikutnya 

iialah iperebutan itanah iaset idesa 

iatau iyang idisebut ioleh 

imasyarakat idesa idengan iistilah 

itanah ibengkoki.i 

iSelamaikepemimpinannya 

ididesa iseorang ikepala idesa 

iterpilih iberhak imengelola itanah. 

iJumlahnyaipun itidak isedikit 

imelainkan iberhektari-ihektar itanah 

ibaik iitu iberupa itanah ibasah 

imaupun itanah ikering. 

iSangatididasari ioleh imasyarakat 

idesa isehingga imemanaskan isituasi 

ipolitik idalam ipilkades iadanya 

iasset itanah idan iproyek 

ipembangunan itersebuti. 

itingginyaiminat iwarga idesa iuntuk 

imenjadi ikepala idesa iterutama 

iterkait idengan itingginya 

ikeinginan. iKepalaidesa itidak 

ihanya imendapatkan ikekuasaaan, 

ipengaruh idan ibahkan ikekayaan 

ididesa itersebut ipadahal 

isesungguhnya ifungsi idan iperan 

ikepala idesa idibingan 

ipemerintahan, ipemberdayaan idan 

ipembanguna idesa isangat ipenting 

ibagi imasyarakat idesa. 

iMinatimenjadi ikepala idesa idi 

idesa isimpang itanjung iini isangat 

itinggi ilebih ijauh ilagi 

pembangunan idesa imenjadi isangat 

ipenting ibagi ihal tersebut. 

itidakilagi isekedar imelakukan 

ipengabdian ikepada imasyarakat 

idesa imemberikan imotivasi 

imenjadi ikepala idesa. i 

iTidakidapat idihindari iadanya 

ipolitik idalam isituasi ikompetisi 
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iyang itinggi, ipolitik iuang idengan 

iberbagai icara, imodel idan ibentuk. 

iPraktekipolitik iuang idalam 

ipilkdes idesa isimpang itanjung 

icukup imarak idan imemeriahkan 

ihampir iseluruh ikandidat 

imenggunakan ipolitik iuang iuntuk 

imenenangkan ijabatan imenjadi 

ikepala idesa. iSumbanganiberupa 

ibarangi-ibarang itertentu, iatau 

iimingi-iiming isesuatu ikepada 

imasyarakat ipemilih iagar idapat 

imenjatuhkan iputusan ipilihannya 

ipada icalon itertentu, idalam 

ipemahaman imasyarakat. 

Masyarakatiyang isudah imemilihi 

ihak iuntuk idipilih idapat 

imencalonkan idiri imenjadi icalon 

ikepala idesa ibiasaya iadanya 

itindakan imembagiii-ibagikan iuang, 

ibarang imerupakan ipolitik 

iuang.iSimpatisanipartai ipolitik 

imenjadi ibanyuan ibiaya ibagi 

icalon ikepala idesa idalam iproses 

ipemilihannya ijuga idatang idari 

iberbagai ijumlah ibesar ipemilihan 

idi idesa isimpang itanjung ibagi 

ipartai ipolitik iakan imenjadi 

iinvertasi ipolitik iyang iberguna 

idalam ipemilihani-ipemilihan 

iselanjutnya. Memberikanibantuan 

imelalui iindividu iakan imenjadi 

isimpatisan ipartai iyang ibermukin 

idi iwilayah idesa isimpang itanjung. 

I Pemberian ibarang iataupun 

urang bagi imasyarakat idesa 

imerupakan tindakan iawal isebagai 

ipengingat bahwasanya ipolitik iuang 

ipasti iakan iterjadi idengan isegala 

ihal iyang idapat idipastikan isebagai 

imoney ipoliticsi.iBahkan, ibagi 

imasyarakat ipemberiani-ipemberian 

itersebut ihanyalah ikebaikan idari 

iorang iyang imemiliki ikekayaan 

ilebih idan imenganggapnya isebagai 

izakat iatau isedekah. 

iPikiranisederhana imasyarakat iyang 

idemikian iini iyang ikemudian 

iberdampak ibesar ipada isifat 

ipragmatisme imasyarakat iDesa 

iSimpang iTanjung. ii 

iTatainilai idan iorientasi 

ikehidupan imasyarakat idesa idalam 

ipemilihan iimenjadi iproses 

ipemiilihan ikepada desa yang dapat 

ditentukan tingkatan 

keberhasilannya. Desa yang 

memiliki motivasi tinggi akan 

kekuasaam tidak perlu menolak 

perubahan yang terjadi pada 

lingkungan desa merupakan tindakan 

dari desa simpang tanjung. Tidak ada 

perubahan yang signifikan dari 

orientasi pemilihan kades ini.Semua 

ditentukan dari asal muasal riwayat 

dari calon pengantin tersebut.tahapan 

awal hingga keberlangsung 

pemilihan ini menjadi faktor yang 

dapat mempengaruhi pada penetapan 

calon pemilih. Secara serta marta 

begitu juga dalam melahirkan 

pemilihan dalam demokratis yang 

memiliki beberapa pengaruh. 

Seorang democrat sejati, dan 

berjiwa besar melihat dari berbedaan 

dan tidak memaksakan keinginannya 

sendiri ialah sikap dan perilaku 

politik dari Muhammad 

Hatta.Bukannya mendirikan partai 

politik tandingan untuk 

menggembosi pemerintahan, 

sebagaimana dilakukan oleh para 

politisi kita saat ini tetapi kenyataan 

politik yang tak sesuai dengan 

harapannya. 

Pencerahan kepada rakyat 

Indonesia untuk meraih kebebasan 

yang merupakan salah satu pilar 

penting bagi tegaknya demokrasi 

kebebsan tetap kritis terhadap 

ketidakberdayaan melalui tulisan dari 

bung hatta. Sehingga kata Echols 
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“The democratic ways of the Bung 

Hatta made people like him” 

(perlakuan demokrasi Bung Hatta 

menyebabkan Bung Hatta disukai 

banyak orang).  Menurut bung hatta, 

demokrasi sudah ada sejak dari desa. 

Desa-desa di Indonesia sudah 

menjalankan demokrasi, misalnya 

dengan pemilihan kepala desa dan 

adanya rembug desa. Itulah yang 

disebut “demokrasi asli” ungkapan 

dari bung hatta demokrasi sudah ada 

sejak dari desa. Bung Hatta 

berpendapat dalam Padma Wahyono. 

Politik yang mementingkan 

kedaulatan rakyat, kekuasaan untuk 

sebuah pemerintahan suatu bangsa 

dan negara ada pada rakyat yang 

mana rakyat yang berdaulat adalah 

kedalatan dari politik menurut 

Muhammad Hatta. Dasar 

pemerintahan yang adil ialah, siapa 

yang mendapat kekuasaan dia itulah 

yang bertanggungjawab, meletakkan 

tanggung jawab yang terbesar dan 

memberikan kekuasaaan yang 

tertinggi pada rakyat yang 

berkedaulatan. Dalam hal ini sangat 

penting adanya: pertama, kebebasan 

berserikat dan berorganisasi. 

Didirikannya organisasi sangatlah 

perlu karena sebagai kekuatan 

pengeimbang bagi kelompok 

bermodal, kelompok bersenjata,dan 

kelompok yang mendominasi 

masyarakat politik. Dominasi 

kelompok sebagian besar cenderung 

bergeser ke arah penyalagunaan 

kekuasaan dan wewenang.Untuk 

mencegah hal tersebut, harus ada 

kekuatan penyeimbang.Untuk inilah 

perlu ada jaminan kebebasan 

berorganisasi.Kedua, kebebasan 

dalam mengutarakan pendapat dalam 

tulisan dan lisan. Karena itu, ia 

menolak sensor pers. Agar 

masyarakat tidak mudah tertipu oleh 

informasi-informasi bersifat 

indoktrinisasi dan pemaksaan 

pendapat pun harus dicegah. Apabila 

hal tersbeut tidak dicegah 

indoktrinisasi akan semakin menjadi 

Ketiga, hak sanggahan secara massal 

yang sudah dikenal oleh masyarakat 

desa simpang tanjung sejak lama, 

harus dilakukan tanpa adanya 

kekerasan. 

Demokrasi memiliki beberapa 

lapisan dari Muhammad Hatta, 

pertama, pemilihan wakil rakyat oleh 

rakyat dalam pemilihan di desa. 

Kedua, perwakilan rakyat ditingkat 

provinsi. Ketiga, wakil rakyat dalam 

dewan perwakilan rakyat. Sistem 

ekonomi yang terdesentralisasi 

mencerminkan dalam pola ini 

menjadi struktur pemerintahan. 

Pengajuan konsepsinya mengenai 

demokrasi untuk Indonesia dengan 

hal mengjadikan pengajuan subtansi 

demokrasi menurut hatta adalah 

mass protest atau sikap kritis 

terhadap penguasa, mencapai 

mufakat dan tolong menolong dari 

penguasa, hal ini yang dikemukan 

oleh Muhammad hatta, lontaran 

tambahan mengenai subtansi menjadi 

dasar untuk mewujudkan demokrasi 

politik, sednagkan subtansi yang 

kedua dan ketiga dalah demokrasi 

ekonomi. 

Semangat berbangsa tidak ada 

pergerakan kemerdekaan tang 

terlepas ungkapan dari bung Hatta. 

Sekalipun bercita-cita pada 

pembebasan manusia seutuhnya, 

tetap hatus berpijak pada semangat 

kebangsaan. Bung Hatta bahkan 

menegaskan, “cita-cita kepad 

persatuan hati, perjuangan anti-

kolonial apapun dan manusia adalah 

bagus dan baik, akan tetapim supaya 
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tercapai maksud itu, haruslah dulu 

ada kemerdekaan bangsa” ialah 

penjelasan dari maksud ungkapan 

tersebut.artinyakata Bung hatta, 

hanya bangsa-bangsa dan manusia 

yang sama derajat dan sama merdeka 

yang bisa bersaudara. Artinya: 

“Tuan dan budak susah mendapat 

persaudaraan, kan? Gugat Bung 

Hatta.Dengan demikian, 

persaudaraa atau humanisme 

seutuhnya pun tidak mungkin 

terwujud jikalau masih ada 

penindasan bangsa atas bangsa.” 

Sifat merakyat dan sosok yang 

dekat di hati rakyat karena 

perjuangannya menjadi ciri khas 

yang dimiliki bung Hatta hingg 

dikenal sebagai pendiri Negara yang 

adil dan demokrasi. Memiliki 

wawasan intelektual dan diakui baik 

kawan maupun lawan politik 

menjadi bagian dari Muhammad 

Hatta. Jujur, sederhana, anti korupsi 

dan cinta tanah air, tidak silau oleh 

kekuasaaan dan harta menjadikan 

masyarakat di desa simpang tanjung 

membutuhkan pemimpin yang 

demikian. Tidak pernah 

memanfaatkan kedudukannya untuk 

kepentingan pribadi dan 

mengutamakan kepentingan rakyat. 

Maka dapat disimpulkan 

bahwa dari pemilihan kepala desa 

simpang tanjung belum terlihat 

mengikuti pemikiran dari 

Muhammad hatta mengenai etika 

dalam kebenaran dalam menentukan 

pemilihan calon kepala 

desa.Kedalulatan berdasarkan prinsip 

dari pengatasan pokok dari 

kepedulian rakyat, dari upaya 

dekmokratis. Pemilihan kepala desa 

di desa simpang tanjung masih tetap 

menggunakan money politik, hal ini 

merupakan langkah awal akan 

ketidak sejahteraan rakyat apabila 

dalam pemilihan pildes sudah 

diawali dengan kecurangan. 

 

B. Relevansi Pemikiran 

Muhammad Hatta terhadap 

Pemilihan Kepala Desa Simpang 

Tanjung 

Tigaisumber ipokok 

idemokrasi iyang imengakar idi 

iIndonesia imerupakan isumber idari 

iMuhammad iHatta. iPertama, 

iSosialisme iBarat iyang imembela 

iprinsipi-iprinsip ihumanisme, 

isementara iprinsipi-iprinsip iini 

idinilai ijuga isekaligus isebagai 

itujuan. iKedua, iajaran iIslam 

imemerintahkan ikebenaran idan 

ikeadilan iTuhan idalam 

imasyarakat. iKetiga, ipola ihidup 

idalam ibentuk ikolektivisme 

isebagaimana iterdapat idi idesai-

idesa iwilayah iIndonesia. 

iKetigaisumber iinilah iyang iakan 

imenjamin ikelestarian idemokrasi 

idi iIndonesia.
11

iBaginya, isuatu 

ikombinasi iorganik iantara itiga 

isumber ikekuatan iyang ibercorak 

isosio ireligius iinilah iyang 

imemberi ikeyakinan ikepada iHatta 

ibahwa idemokrasi itelah ilama 

iberakar idi iIndonesia itidak 

iterkecuali idi idesai-idesa. iBilaidi 

idesa iyang imenjadi itempat itinggal 

isekitar i70i% irakyat iIndonesia 

imasih imampu ibertahan, imaka 

isiapakah iyang imeragukan ihari 

idepan idemokrasi idi iIndonesia. i 

iKeadilanisosial idapat idilihat 

ipada isaat iia iberbicara itentang 

ipancasila, isuatu idasar iyang 

idibelanya isecara isesungguhnya 

imenjadi keadilan sosial yang dapat 

                                                             
11

 Moh.Hatta, Kumpulan Pidato II, 

(Jakarta: Idayu Press, 1983),  106. 
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dilihat dalam perundangan pancasila, 

teori dan praktek menjadi suatu dasar 

yang dibela diperoleh dengan baik. 

Prinsip pembimbingan bagi cita-cita 

kenegaraan di Indonesia ialah bagi 

Bung Hatta pada sila KeTuhanan 

Yang Maha Esa. Kenegaraan 

Indonesia menajdi etika memberikan 

bimbingan dalam prinsip spiritual. 

Rakyat dan bangsa semua pihak yang 

baik ini memberikan bimbingan dan 

etikan prinsip spiritual. Pertama 

dalam praktik sejalan dengan dasar 

sila. Begitu pula yang ke tiga, empat 

dan lima. “keadilan sosial bagi 

seluruh rakyat indonesia”. Hal inilah 

merupakan yang terakhir dalam 

tujuan ideologi pancasila.
12

 Dalam 

sila bimbingan pertama, ketuhanan 

yang maha esa dan kelima sila itu 

saling mengikat dan ditegaskan dari 

Muhammadhattapancaslia yang 

mengikat satu sama lain. 

Selama hampir 40 Tahun 

dalam praktik politik Indonesia, 

gagasan besar dan otentik dari Hatta 

itu telah dilecehkan oleh sebagian 

besar elit politik Indonesia, penuh 

ketidak pastian politik, ekonomi dan 

menjadikan bangsa Indonesia 

memiliki hutang luar negeri sudah 

semakin menggunung. Melihat dari 

kondisi ini maka dapat kita 

pertimbangkan kembali bagaimana 

melihat demokrasi yang adil dan 

jujur berdasarkan prinsip dari 

Muhammad Hatta.Apabila di desa 

simpang tanjung kecamatan 

belimbing kabupaten muara enim, 

proses pemilihan desa masih adanya 

money politic, serangan fajar, suap 

menyuap, umbar janji tentang 

                                                             
12

A.Syafii Maarif, Islam dan Masalah 

Kenegaraan : Studi Tentang Pencaturan 

dalam Konstituante, (Jakarta: LP3ES, 1987), 

hlm,. 155. 

kemajuan dan kesejahteraan 

masyarakat desa. Dengan kondisi 

diatas sangat bertentangan dengan 

norma yang ada. Pemilihan kepala 

desa yang diharapkan dalam 

Pemikiran Muhammad Hatta adalah 

pemilihan yang demokratis, adil, dan 

tidak bertentang dengan norma dan 

agama. Namun, tidak semua calon 

kepala desa menggunakan cara yang 

tidak baik diatas. Di sisi lain masih 

ada calon kepala desa yang 

memperlihatkan sikap dan perilaku 

yang pantas untuk dijadikan kepala 

desa yang baru. 

iKesimpuanidari iipenjelasan 

imengenai iMuhammad iiHatta 

iadalah iseorang iyang itidak 

imenginginkan iiIslam iintegral 

idengan isistem ikenegaraan idan 

imengatur isecara iformal isesuatu 

iyang iberkaitan idengan 

ipemerintahan iseperti ipemikirani-

ipemikiran iintegralistiki. 

iTidakimenghendaki ibahwa iislam 

imemberiakan iumatnya imengatur 

imasalah ipolitik iketatanegaraan 

itanpa ikenali iagama idan imoraliras 

iyang idikembangkan ioleh 

ikelompok isekaligusi. 

iMenginginkanihasil imemberikan 

inilai iyang idikembangkani, 

idijabarkan idalam iproses 

ipermasalahan iketatanegaraan ihatta 

imenginginkan ikedua ipemikian 

idiatas. iHattaisendiri ibahwa iumat 

iislam ijangan isamapi igincu itang 

iterlihat imewarnai itetapi imemberik 

irasa isejalan idengan iapa iyang 

ipernah idikatakan ioleh iBung 

iHatta itersebut. isepertiifisalagt 

igaram iyang imeskipun itidak 

ikeliatan itetapi imampu 

imemberikan irasa itersindirinya 

isebaliknya idenganiumatiIslam.
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KESIMPULAN 

Menurut Muhammad hatta 

pemilihan kepala desa harus 

demokratis, tidak bertentangan 

dengan norma, agama dan adil. 

Pemilihan kepala desa simpang 

tanjung kabupaten muara enim sudah 

berjalan cukup bak namun masih 

belum memenuhi kriteria yang 

diharapkan ideal dari demokrasi 

menurut pemikiran dan pemahaman 

dari ahli tokoh Muhammad Hatta. 

Proses yang masih diragukan ini 

dikarenakan masih menggunakan 

moneypolitic, atau memberikan pulus 

kepada orang yang akan memilih 

kepaladesa. Dengan kedaulatan 

raykat Muhammad hatta memiliki 

prinsip lebih menempatkan 

kepentingan dan kekuasaan tertinggi 

diatas pundak rakyat secara 

keseluruhan. Bukan mengutamakan 

kepentingan pribadi termasuk pada 

golongan tertentu, berdasarkan pada 

kesejahteraan rakyat, keadilan sosial 

dan kemerdekaan rakyat untuk 

memperoleh pemimpinan yang adil, 

jujur dan demi kemaslahatan umat. 
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